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ABSTRAK 

Limbah diapers merupakan salah satu limbah yang sulit terurai oleh mikroba tanah. Proses 

penguraiannya memakan waktu hingga ratusan tahun. Jumlah limbah popok yang cukup 

banyak dan dibuang sembarangan dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan. 

Limbah popok dapat dimanfaatkan untuk dijadikan produk yang bermanfaat. Gel 

penyerapnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman. Gel tersebut sangat baik dalam 

menyerap air sehingga dapat menahan kelembaban tanah dan menjadi nutrisi bagi tanaman. 

Akan tetapi, belum banyak masyarakat yang mengetahui dampak limbah popok dan belum 

mengetahui bahwa limbah popok dapat dijadikan produk yang bermanfaat. Perlu adanya 

pemberian pengetahuan tentang dampak negatif limbah popok yang dapat mencemari 

lingkungan. Kemudian dilanjutkan dengan sosialisai pengelolaan limbah popok menjadi 

pupuk tanaman bagi warga RT 01/ RW 02 Desa Bojong Indah , Kecamatan Parung, Kabupaten 

Bogor. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah dengan memberikan sosialisasi dan 

memberikan panduang mengenai tahapan pengolahan limbah diapers menjadi pupuk 

tanaman.  

Kata Kunci : limbah diapers, pupuk tanaman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang sampai saat ini belum dapat 

ditangani secara baik terutama pada negara-negara berkembang, sedangkan kemampuan 

pengelola sampah dalam menangani sampah tidak seimbang dengan produksinya. Pada  

laporan  World  Bank  pada  tahun  2017  oleh  Mongabay  mengatakan bahwa  popok  sekali  

pakai  berkontribusi  sebagai  penyumbang  sampah  terbesar  kedua setelah  plastik  sebesar  

44%,  popok  sekali  pakai  22%,  tas  kresek  atau  plastic  16%, sampah  lain  9%,  pembungkus  

plastic  5%,  beling  kaca  dan  metal  4%  dan  botolplastik 1%. Limbah popok jenis diapers, 

atau popok sekali pakai menyumbang sampah terbesar kedua karena paling banyak diminati 

oleh ibu di Indonesia dengan presntasi 95,2%. Estimasi penggunaan popok bayi setidaknya  6  

buah popok dalam  sehari  berarti estimasi ada 86 juta popok sekali pakai bekas yang dibuang 

tiap harinya. Limbah diapers termasuk dalam kategoru sampah yang sulit dibuang dan 

termasuk kedalam  sampah  anorganik karena   kondisinya   yang   basah dan terdiri  dari    

berbagai komponen yang tidak mudah dibakar untuk dimusnahkan sehingga sangat sulit 

untuk dikelola.  

Berdasarkan  UU  no  18  tahun  2008, tanggung     jawab     pengelolaan     sampah  rumah 
tangga dan sampah sejenis sampah  rumah tangga berada pada seluruh elemen  masyarakat,    
sedangkan   pengelolaannya sendiri bisa meliputi kegiatan pembatasan  timbunan,       pendaur       
ulangan, dan pemanfaatan    kembali    limbah    menjadi  produk     bermanfaat     dan     
mengurangi  volume timbunan limbah.  
Popok merupakan media atau peralatan untuk menampung sisa metabolisme seperti air seni 

atau urine dan feses yang tersusun dari plastik dan berbagai bahan kimia lainnya (NS, 2017). 

Popok memiliki terbuat dari polimer Poliakrilat berupa sodium polyacrylate dan Selulosa. 

Poliakrilat dalam industri popok dikenal pula sebagai Super Absorbent Polymer (Mustam & 

Aziz, 2022).  Limbah diapers, memiliki banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan diantaranya 

untuk pertanian. Gel yang terdapat di dalam diapers tersebut dapat digunakan untuk 

menampung air. Limbah diapers dapat digunakan sebagai media tumbuh tanam karena 

memiliki keunggulan yang dibutuhkan oleh tanaman (Pamurti & Prabowo, 2023). Selain 

memiliki kandungan hidrogel yang berfungsi untuk mempertahankan air, limbah popok bayi 

juga memiliki keunggulan yaitu memiliki urine di dalamnya. Urine manusia mengandung tiga 

unsur hara makro yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Diantara semua unsur hara, yang 

mendominasi adalah nitrogen (Triastianti & Ayuningtyas, 2021).Ada beberapa faktor 

penyebab terjadinya penumpukan limbah popok salah satunya yaitu kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan dan pengolahan limbah rumah tangga 

terutama limbah popok. Berangkat dari upaya untuk melestarikan lingkungan dengan 

mengurangi sampah dan limbah, maka perlu dilakukan edukasi terhadap masyarakat bahwa 

ternyta limbah diapers dapat dimanfaatkan sebgai alternative pupuk atau media tanam.  
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BAB 2 

METODE PELAKSANAAN 

 

Program pengabdian ini Tim bermitra dengan para penggerak kegiatan di Desa Bojong Indah, 

Parung Kabupaten Bogor. Solusi yang ditawarkan atas permasalahan yang terjadi adalah 

memberikan edukasi bahwasanya limbah diapers dapat dimanfaatkan semudah mungkin 

agar dapat mengurangi produksi limbah di lingkungan. Kegiatan   ini   bertujuan   untuk 

meningkatkan pengetahuan dan memberdayakan masyarakat dalam mengolah sampah, 

serta untuk mengurangi populasi  sampah  pampers  di  Warga Setu Babakan menjadi  produk  

yang  lebih  bernilai  guna untuk masyarakat. PKM ini juga teritegrasi dengan IKU perguruan 

tinggi. Adapun capaian IKU yang didapat antaralaian IKU 1 yaitu mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar kampus, IKU 3 yaitu dosen berkegiatan diluar kampus, serta IKU 5 yaitu 

hadil kerja dosen digunakan oleh masyarakat. Pengabdian masyarakat kegiatan edukasi 

pengolahan limbah diapers menjadi pupuk tanaman dilakukan dengan menggunakan metode 

sosialisasi. Proses identifikasi masalah dilakukan melalui survei lapangan dan koordinasi 

dengan warga Bojong Indah Parung, Kabupaten Bogor. Solusi yang ditawarkan disampaikan 

berupa penyampaian materi dalam bentuk edukasi kepada masyarakat. Mitra yang terlibat 

adalah warga RT 01/ RW 02 Desa Bojong Indah , Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor,  
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BAB 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelatihan pengolahan limbah diapers menjadi pupuk tanaman dilaksanakan pada Hari Sabtu, 

31 Agustus 2024 dengan menyewa ruang kelas SMK Muhamadiyah Parung. Peserta yang 

hadir merupan  warga RT 01/ RW 02 Desa Bojong Indah , Kecamatan Parung, Kabupaten 

Bogor. Acara ini dihadiri 15 peserta  dan dibantu dengan 12 mahasisa himpunan arsitektur 

Vhadyaswasi]ti. Setelah tahapan survei lapangan dan koordinasi dengan pihak RT terlaksana, 

maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pelatihan pengolahan limbah 

diapers menjadi pupuk tanaman dimulai dengan penyampaian informasi mengenai dampak 

limbah diapers bagi lingkungan. Berangkat dari ide pengurangan limbah diapers, maka 

diusulkan solusi untuk mengolah limbah diapers tersebut menjadi produk yang bermanfaat 

dan bernilai ekonomis. Langkah berikutnya adalah menyiapkan alat dan bahan yang 

digunakan untuk pelatihan. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka langsung dengan 

memberikan penjelasan kepada peserta mengenai tahap demi tahap pengolahan limbah 

diapers menjadi pupuk tanaman. Adapun alat dan bahan yang digunakan ditampilkan pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Langkah Pembuatan 

No Gambar Langkah Pembuatan 

1 

 
 

Siapkan alat dan bahan berupa gunting dan 
juga diapers atau popok bekas yang 
mengandung urine atau air seni. 

2 

 

Ambil sylica gel yang ada didalam diapers 
atau popok bekas dengan cara 
menggunting diapers atau popok bekas 
tersebut. 

3 

 

Keluarkan gel yang ada didalam diapers 
atau popok bekas. Popok mengandung 
amonia yang berasal dari air seni. 
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Sumber : Dokumentasi pribadi, 2024 

 

Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan: 

  

 

 

Gambar 1: Kegiatan Sosialisasi 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

4 

 
 

Taruh dan ratakan isi popok (Sylica gel) 
pada media tanam untuk dijadikan sebagai 
pupuk. 
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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari edukasi dan pelatihan pengolahan limbah diapers menjadi pupuk tanaman adalah 

warga RT 01/ RW 02 Desa Bojong Indah , Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. mendapatkan 

pengetahuan bahwa limbah diapers dapat diolah menjadi pupuk tanaman. Selanjutnya warga 

Kelurahan Sendangguwo dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan oleh tim 

pengabdian masyarakat dalam mengolah limbah diapers menjadi pupuk tanaman. Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan warga Bojong Indah, Parung, Bogor juga 

dapat membuat produk pupuk tanaman yang berasal dari limbah diapers yang kemudian 

dikemas dan menjadi produk UMKM. 
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